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SUMMARY

BUNAIYAH HONORITA. The Relationship of Farmer’s Behaviour in
Farming with the Adoption Level of Pre-eminent Seed n IR 42 Variety and
Swamp Paddy Farmer’s Income in Ulak Kerbau Lama Village Tanjung Raja
Subdistrict Ogan Ilir Regency (Supervised by NASRUN AZIZ and RISWANI).

The purposes of this research were to measure farmer’s behaviour in
farming, to measure the adoption level of pre-eminent seed IR 42 variety, to
account farmer’s income, to analyze the relationship between farmer’s behaviour
in farming with the adoption level of pre-eminent seed IR 42 variety, and to
analyze the relationship between farmer’s behaviour in farming with farmer’s
income.

This research was done in Ulak Kerbau lama Village Tanjung Raja
Subdistrict Ogan Ilir Regency from February up to March 2010. The method that
used in this research was survey method. The sampling method in this research
was simple random sampling. The amount of sample farmer was 40 people from
414 farmers that farmed swamp paddy.

The result showed that farmer’s behaviour (knowledge, attitude, and skill)
in swamp paddy farming that measured by plant preparation, planting, managing,
harvest, and after harvest included in medium criteria with average score was
98,11. The average score for farmer’s knowledge level was 30,56 with medium

criteria, farmer’s attitude was 36,96 with high criteria, and 30,62 for farmer’s skill

with medium criteria.



The adoption level of pre-eminent seed IR 42 variety was also included in
medium criteria with average score 7,36. The adoption level of pre-eminent seed
IR 42 variety was consisted of the amount of seed that used with high criteria and
average score 3,00, seed purity level, sprout power percentage, and water rate
with each criteria was medium and average score was 1,45, 1,53, and 1,38.

The calculation result to farmer’s income in swamp paddy farming showed
that the income that gotten by farmers during plant season 2009 was
Rp 3.753.859/ha/MT. That income was influenced by total cost, production, sell
price, and revenue.

Examination result with using statistic test coefficient correlation rank
Spearman to the relationship between farmer’s behaviour in farming with the
adoption level of pre-eminent seed IR 42 variety and the relationship between
farmer’s behaviour in farming with farmer’s income, resulted calculation value
2,102, it was bigger than table value 2,042 and also calculation value 2,627 was
bigger that table value 2,042. It showed that there was the relationship either
farmer’s behaviour in farming with the adoption level of pre-eminent seed IR 42

variety or farmer’s behaviour in farming with farmer’s income.




RINGKASAN

BUNAIYAH HONORITA. Hubungan Perilaku Petani Dalam Berusahatani
dengan Tingkat Adopsi Benih Padi Unggul Varietas IR 42 dan Pendapatan Petani
Padi Rawa Lebak di Desa Ulak Kerbau Lama Kecamatan Tanjung Raja
Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh NASRUN AZIZ dan RISWANI).

bTujuan dari penelitian ini adalah mengukur perilaku petani dalam
berusahatani, mengukur tingkat adopsi benih padi unggul varietas IR 42,
menghitung pendapatan petani, menganalisis hubungan perilaku petani dalam
berusahatani dengan tingkat adopsi benih padi unggul varietas IR 42, dan
menganalisis hubungan perilaku petani dalam berusahatani dengan pendapatan
petani.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ulak Kerbau Lama Kecamatan
Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir dari bulan Februari sampai dengan Maret
2010. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey. Metode penarikan contoh dilakukan secara acak sederhana (simple
random sampling). Jumlah petani contoh yang diambil adalah sebanyak 40 orang
dari 414 petani yang berusahatani padi rawa lebak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku (pengetahuan, sikap, dan
keterampilan) petani dalam berusahatani padi rawa lebak yang diukur dengan
persiapan tanam, penanaman, pemeliharaan, panen, dan pasca panen termasuk
dalam kriteria sedang dengan skor rata-rata 98,14. Skor rata-rata untuk tingkat

pengetahuan petani adalah 30,56 dengan kriteria sedang, sikap petani adalah 36,96



dengan kriteria tinggi, dan 30,62 untuk keterampilan petani dengan kriteria
sedang.

Tingkat adopsi benih padi unggul varietas IR 42 juga termasuk dalam
kriteria sedang dengan skor rata-rata 7,36. Tingkat adopsi benih padi unggul
varietas IR 42 terdiri dari jumlah benih yang digunakan dengan kriteria tinggi dan
skor rata-rata 3,00, serta tingkat kemurnian benih, persentase daya kecambah, dan
kadar air dengan kriteria masing-masing sedang dan skor rata-rata adalah 1,45,
1,53, dan 1,38.

Hasil perhitungan terhadap pendapatan petani dalam berusahatani padi
rawa lebak menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh petani selama musim
tanam 2009 adalah sebesa Rp 3.753.859/ha/MT r. Pendapatan tersebut
dipengaruhi oleh biaya total, produksi, harga jual, dan penerimaan.

Hasil pengujian dengan menggunakan uji statistik koefisien korelasi
peringkat Spearman terhadap hubungan antara perilaku petani dalam berusahatani
dengan tingkat adopsi benih padi unggul varietas IR 42 dan hubungan antara
perilaku petani dalam berusahatani dengan pendapatan petani, masing-masing
menghasilkan nilai hitung sebesar 2,102 dan lebih besar dari nilai tabel 2,042 serta
nilai hitung 2,627 dan lebih besar dari nilai tabel 2,042. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku petani dalam berusahatani

dengan tingkat adopsi benih padi unggul varietas IR 42 ataupun antara perilaku

petani dalam berusahatani dengan pendapatan petani.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Posisi geografi Indonesia yang terletak di kawasan vulkanik tropika basah
merupakan sumberdaya spasial yang sangat potensial untuk pengembangan
pertanian. Meskipun demikian kegiatan pertanian masih banyak menghadapi
hambatan dalam mengembangkan usahatani yang berdaya saing dan
menguntungkan. Pemanfaatan sumberdaya alam yang ada belum sepenuhnya
didayagunakan secara optimal. Teknologi yang tersedia belum mampu secara
spesifik mengakomodasi potensi spesifik wilayah dalam memberikan nilai
tambah. Pola tanam yang dikembangkan lebih banyak mengacu pada dinamika
ketersediaan sumberdaya alami khususnya pola pasokan air dari curah hujan.
Sementara untuk wilayah yang telah dibangun jaringan irigasi (sawah irigasi
teknis) yang berorientasi menjamin ketersediaan air untuk pertanian sesuai
kebutuhan, juga masih mengacu pada pola tanam seperti halnya sawah tadah
hujan maupun lahan kering yang sangat tergantung pada curah hujan (Subowo,
2008).

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (BPPP) (2008),
Indonesia memiliki lahan rawa lebak yang luasnya mencapai 13,28 juta
hektar dan  tersebar di Kalimantan, Sumatera dan Papua. Berdasarkan
penelitian, lahan tersebut mempunyai potensi besar untuk dikembangkan
menjadi salah satu sentra produksi padi nasional. Badan Litbang Pertanian

telah mengembangkan suatu pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu
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(PTT) Padi Lahan Rawa Lebak sebagai acuan bagi para penyuluh dan petani
dalam menentukan teknologi yang tepat.

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil beras di
Indonesia. Produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2008, berdasarkan
angka tetap sebanyak 2,97 juta ton gabah kering giling (GKG), naik sebesar
218,24 ribu ton atau naik 7,93 persen dibandingkan tahun sebelumnya (2007).
Kenaikan produksi tersebut disebabkan oleh peningkatan luas panen dan
produktivitas, masing-masing naik sebesar 27,33 ribu kuintal/hektar atau 3,95
persen dan 1,53 ribu kuintal/hektar atau 3,84 persen (Pajario, 2009).

Menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Selatan
(2009), lahan rawa lebak yang sudah dimanfaatkan untuk tanaman padi di
Sumatera Selatan baru seluas 368.690 ha, yang terdiri dari 70.908 ha lebak
dangkal, 129.103 ha lebak tengahan, dan 168.670 ha lebak dalam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa produktivitas padi bisa mencapai rata-rata 4,5 ton gkg/ha
dengan menggunakan varietas unggul.

Menurut Subowo (2008), Hasil pengkajian usahatani tanaman pangan
(padi) di Provinsi Sumatera Selatan tanpa memperhitungkan biaya pengadaan
infrastruktur di beberapa tipologi lahan oleh Badan Penelitian dan Teknologi
Pertanian (BPTP) Sumsel menunjukkan bahwa hanya usahatani padi sawah di
lahan irigasi dan lahan pasang surut yang dapat memberikan hasil memadai.
Sedang di lahan rawa lebak paling rendah dan di lahan kering berfluktuasi yang
tergantung dari intensitas tanam dan kemiringan lereng. Sementara tingkat

produksi lahan sawah irigasi tertinggi dan lahan rawa pasang surut terendah. Hal
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ini menunjukkan bahwa usahatani padi sawah dengan target kuantitas hasil di
lahan sawah irigasi merupakan sistem usahatani yang cukup baik untuk
dikembangkan di wilayah Provinsi Sumatera Selatan.

Tabel 1. Analisis sistem usahatani tanaman pangan (padi) di beberapa tipologi
lahan Provinsi Sumatera Selatan

Tipologi Lahan Produksi GKP Nilai B/C Pustaka
Sawabh Irigasi 6,96 ton/ha 1,58 Raharjo,et al. 2003
Rawa Lebak 5,63 ton/ha 0,46-0,52 Waluyo, et al. 2003

Rawa Pasang Surut 4,98 ton/ha 0,97-1,11 Zakiah, et al. 2003

Lahan Kering 5,25 ton/ha 0,32-1,11 Waluyo, et al. 2003

Sumber : Subowo (2008)

Varietas unggul padi sawah merupakan kunci keberhasilan peningkatan
produksi padi di Indonesia. Perakitan varietas padi sawah selain bertujuan untuk
meningkatkan hasil, juga dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi
agroekosistem, sosial, budaya, dan preferensi masyarakat. Sejalan dengan hal
tersebut, pemuliaan padi bersifat dinamis. Varietas baru terbentuk sepanjang
waktu, diikuti dengan peningkatan rata-rata produktivitas padi secara nasional
(Susanto, 2003).

Adopsi, dalam proses penyuluhan pertanian, pada hakekatnya dapat
diartikan sebagai proses penerimaan inovasi dan atau perubahan perilaku baik
yang berupa pengetahuan (cognitive), sikap (affective), maupun keterampilan
(psychomotoric) pada diri seseorang setelah menerima inovasi yang disampaikan
oleh penyuluh untuk masyarakat sasarannya. Penerimaan di sini mengandung arti

tidak sekadar tahu, tetapi sampai benar-benar dapat melaksanakan atau
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menerapkannya dengan benar serta menghayatinya dalam kehidupan dan
usahataninya (Arip, 2009).

Salah satu daerah di Provinsi Sumatera Selatan yang mayoritas
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani padi (berusahatani padi) adalah
Desa Ulak Kerbau Lama Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.
Tipologi lahan padi yang diusahakan oleh petani di Desa Ulak Kerbau Lama
adalah tipologi lahan padi rawa lebak. Lahan rawa lebak merupakan lahan yang
memberikan produksi padi yang cukup rendah. Untuk meningkatkan pendapatan
usahatani padi di Desa Ulak Kerbau lama, petani padi menggunakan benih padi
unggul varietas IR 42 dan telah digunakan selama + 5 tahun. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana perilaku petani padi dalam
berusahatani padi dan hubungannya dengan tingkat adopsi benih padi unggul

varietas IR 42 dan pendapatan usahatani padi di Desa Ulak Kerbau Lama.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perilaku petani dalam berusahatani padi di Desa Ulak Kerbau

Lama.

2. Bagaimana tingkat adopsi benih padi unggul varietas IR 42 pada petani
padi di Desa Ulak Kerbau Lama.

3. Berapa besar pendapatan petani padi di Desa Ulak Kerbau Lama.

4. Bagaimana hubungan perilaku petani dalam berusahatani dengan tingkat

adopsi benih padi unggul varietas IR 42 di Desa Ulak Kerbau Lama.
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5. Bagaimana hubungan perilaku petani dalam berusahatani dengan

pendapatan usahatani padi di Desa Ulak Kerbau Lama.

C. Tujuan dan Kegunaan

1.

Mengukur perilaku petani dalam berusahatani padi di Desa Ulak Kerbau
Lama.

Mengukur tingkat adopsi benih padi unggul varietas IR 42 pada petani
padi di Desa Ulak Kerbau Lama.

Menghitung pendapatan petani padi di Desa Ulak Kerbau Lama.
Menganalisis hubungan perilaku petani dalam berusahatani dengan tingkat
adopsi benih padi unggul varietas IR 42 di Desa Ulak Kerbau Lama.
Menganalisis hubungan perilaku petani dalam berusahatani dengan

pendapatan usahatani padi di Desa Ulak Kerbau Lama.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan bermanfaat

bagi peneliti dan instansi atau pihak-pihak terkait serta dapat menjadi bahan

tambahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.
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